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Kaidah Kedua

ِبَاحَةُ
َصْلُ فِي الْعَادَاتِ الْإ ظْرُ وَ الْأ َ الَأصْلُ فِي الْعِبَادَاتِ الْح

Pada dasarnya ibadah itu terlarang, 

sedangkan adat itu dibolehkan

Makna Kaidah

Syaikh As Sa’di v dalam Al Qawa’id wal Ushul Jami’ah 
hlm: 30 menjelaskan bahwa ibadah adalah semua yang di-
perintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik perintah yang 
bersifat wajib ataupun sunnah.1 

Jadi pada dasarnya segala sesuatu yang tidak diperin-
tahkan, baik perintah yang bersifat wajib ataupun sunnah 

1	 Lihat pula Syarah Qowaid Sa’diyyah oleh Syaikh Abdul Muhsin Az Zamil hlm: 65
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adalah adat.

Atau dalam bahasa lain bisa dikatakan bahwa yang di-
maksud dengan ibadah di sini adalah ibadah yang mahzhah 
yaitu ibadah yang tata cara dan aturannya sudah ditentu-
kan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Atau dengan bahasa lain, ibadah di sini atau dalam ba-
hasa khususnya ibadah mahzhah adalah segala perbuatan 
yang hanya berhubungan antara hamba dengan Allah se-
mata, tidak berhubungan dengan sesame kecuali hanya 
konsekwensi atau sekedar ikut.

Sedangkan yang dimaksud dengan adat di sini adalah 
ibadah ghairu mahzhah, yang biasa disebut sebagai 
mu’amalah. Yaitu segala perbuatan hamba yang berkai-
tan dengan dirinya sendiri atau dengan sesama, dan tidak 
berkaitan dengan Allah kecuali pada niat dan tujuannya. 
Seperti amal perbuatan yang berkaitan dengan makanan, 
minuman, pekerjaan, pakaian, rumah dan yang semisalnya. 

Jadi makna kaidah ini adalah:

Pada dasarnya semua bentuk ibadah adalah terlarang, 
tidak boleh diamalkan dan disyariatkan kecuali yang 
datang dalilnya dari al Qur’an dan as Sunnah yang men-
syariatkannya. Barang siapa yang mensyariatkan sebuah 
ibadah tanpa dalil maka dia telah membuat perkara baru 
(bid’ah) dalam agama.
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Begitu pula sebaliknya, pada dasarnya semua bentuk 
adat adalah diperbolehkan, tidak boleh mengharamkan 
sedikitpun dari adat kecuali yang datang dalilnya dari al 
Qur’an dan as Sunnah yang mengharamkannya. Barang 
siapa yang mengharamkan sebuah adat yang tidak di-
haramkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka dia telah mem-
buat sebuah bid’ah dalam agama.

Dalil Kaidah 

Dalam masalah ibadah, banyak ayat dan hadits yang 
menunjukkan hal ini, di antaranya:

Firman Allah q:

ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ   ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے    ھ  ژ 

ۆۆ ژ
“Apakah mereka mempunyai sekutu yang mensyariatkan 
bagi mereka agama yang tidak diizinkan oleh Allah?.” (QS. 
Asy-Syura: 21)

Rasulullah n bersabda:

مْرُناَ فَهُوَ ردٌَّ
َ
مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barang siapa yang melakukan amal perbuatan yang tidak 
ada contohnya dari kami, maka amal perbuatan tersebut 
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tertolak.”2 

Beliau n juga bersabda:

لةٌَ َّ بدِْعَةٍ ضَلَا دَْثةٍَ بدِْعَةٌ وَ كُل َّ مُح إِنَّ كُل
مُوْرِ ، فَ

ُ ْأ
دَْثاَتِ ال وَ إِيَّاكُمْ وَ مُح

“Hati-hatilah kalian dengan perkara yang baru, karena 
semua perkara yang baru (dalam agama ) adalah bid’ah, 
dan semua bid’ah adalah sesat.”3 

Adapun dalam masalah adat juga banyak dalil yang 
menunjukkan kaidah tersebut, di antaranya:

Firman Allah q:

ژ ئە  ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ژ
“Dialah Allah yang telah menciptakan semua yang ada di 
muka bumi untuk kalian.” (QS. Al-Baqarah: 29)

Juga firman-Nya:

ژ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ  ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤڦ ڦ 

ڦ ڦ ڄ  ڄ ڄ ڄ  ڃ ڃ ڃڃ ژ
“Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
Allah dan Dia keluarkan untuk hamba-hamba-Nya, juga 

2	 HR. Muslim: 1718

3	 Lihat Ash-Shahihah: 2735
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rezeki yang baik?. Katakanlah: itu semua untuk orang-
orang yang beriman dalam kehidupan di dunia, dan hanya 
untuk mereka pada hari kiamat.” (QS. Al-A’raf: 32)

Rasulullah n bersabda:

ْ حَلَّ الُله فِي
َ
دَِيثَْ قَالَ: » مَا أ

ْح
ْ الَدردَْاءِ رضي الله عنه ، رَفَعَ ال بِي

َ
 عَنْ أ

فِيَةٌ مَ فَهُوَ حَرَامٌ ، وَمَا سَكَتَ عَنهُْ فَهُوَ عَا لٌ ، وَمَا حَرَّ  كِتَابهِِ فَهُوَ حَلَا

يةََ
ْآ

إِنَّ الَله لمَْ يكَُنْ نسَِيًّا « ثُمَّ تلََا هَذِهِ ال
عَافِيَةَ ، فَ

ْ
 ، فَاقْبَلوُْا مِنَ الِله ال

نَ رَبُّكَ نسَِيًّا(  ) وَمَا كَا
“Dari Abu Darda’ a secara marfu’ Rasulullah n bersabda: 
“Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya maka dia 
halal, dan apa yang diharamkan berarti haram, sedang-
kan apa didiamkan oleh-Nya berarti itu dimaafkan, maka 
terimalah apa yang dimaafkan oleh Allah, karena Dia ti-
dak akan pernah lupa.” Kemudian beliau membaca firman 
Allah: “Dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (QS. Maryam: 64)4 

4	 HR. Bazzar dan Hakim 2/375, Baihaqi10/12. Imam Hakim berkata: Sanad hadits 
ini shahih tapi tidak diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, dan perkataan beliau 
ini disepakati oleh Adz Dzahabi. Syaikh Al Albani menyatakan bahwa hadits ini 
hasan sebagaimana yang terdapat dalam Ghayatul Maram no: 2, lihat juga At 
Ta’liqat Ar Radhiyyah 3/24
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Penjelasan dan Penerapan Kaidah

Kaidah ibadah memberikan sebuah pengertian bahwa 
tidak boleh bagi seorangpun untuk menjalankan sebuah 
ibadah kecuali kalau ada dalil yang mencontohkannya. 
Dalam masalah ini, barang siapa yang melakukan sebuah 
ibadah tertentu, maka dialah yang dituntut untuk men-
datangkan dalil, sedangkan yang tidak mensyariatkan 
maka tidak dituntut dalil karena dia berpegangan pada 
kaidah dasar.

Contoh: Peringatan maulid Nabi 

Kita tanya pada yang mengamalkannya: Apakah menu-
rut kalian bahwa ini sebuah ibadah atau hanya main-main 
saja? mesti mereka akan menjawab: “Ini adalah sebuah 
ibadah mulia.” 

Kalau begitu, datangkanlah kepada kami dalil atas per-
buatan ini dari al Qur’an atau as Sunnah? kalau ada dan 
shahih, maka kita terima dan amalkan, namun kalau ti-
dak ada, maka kita katakan bahwa peringatan ini haram, 
karena asal dari sebuah ibadah itu haram.

Adapun kaidah adat, memberikan sebuah pemaha-
man bahwa semua bentuk dan jenis adat dan muamalat, 
hukum dasarnya adalah boleh. Maka barang siapa yang 
mengharamkan atau memakruhkan sebuah adat, maka 
dialah yang dituntut untuk mendatangkan dalil, baik dalil 
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umum maupun khusus, kalau ada dalilnya yang shahih, 
maka kita terima, namun kalau tidak ada maka hukumnya 
boleh, karena hukum asal adat adalah boleh. Dan ini men-
cakup semua bentuk adat, baik makanan atau minuman, 
pekerjaan, pakaian, rumah, mu’amalah serta lainnya.

Contoh:

Kalau ada sebuah produk makanan baru, apakah boleh 
dimakan ataukah tidak? barang siapa yang melarang me-
makannya, maka hendaklah dia membawakan dalil atas 
keharaman atau makruhnya. Namun kalau tidak ada dalil, 
maka berati makanan tersebut dihukumi halal, karena asal 
dari adat adalah boleh. 

Kesimpulan:

Syaikh As Sa’di v berkata: “Ini adalah dua kaidah yang 
sangat besar manfaatnya, dengannya bisa diketahui bid’ah 
dalam ibadah dan adat, maka barang siapa yang meme
rintahkan sebuah ibadah yang tidak ada contohnya, maka 
dia telah melakukan bid’ah, sebaliknya barang siapa yang 
mengharamkan sebuah adat tanpa dalil, maka diapun 
seorang yang telah berbuat bid’ah.5 

Wallahu a’lam

5	 al Qawa’id wal Ushul al Jami’ah hlm: 29
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Kaidah Ketiga

ةٌ قَاصِرَةٌ الِإقْرَارُ حُجَّ

Pengakuan adalah sebuah hujjah 

yang terbatas

Pengertian Kaidah

 adalah pengakuan atas dirinya sendiri bahwa dia 
punya tanggungan pada orang lain, adapun kalau penga
kuan itu untuk orang lain maka namanya:  (tuduhan)

Sebagai contoh:

Kalau Ahmad mengatakan: Saya punya hutang pada 
Utsman sebesar satu juta rupiah dan belum saya bayar. 
Maka ini namanya iqrar (pengakuan), adapun kalau dia 
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berkata: Utsman punya hutang padaku sebesar satu juta 
rupiah dan belum dia bayar, maka namanya tuduhan.

 : dalil, maksudnya sebuah pengakuan bisa dijadikan 
sebagai sebuah hujjah.

Adapun dalil yang menunjukkan akan hal ini adalah:

1.	 Dalil dari Al-Qur’an

Firman Allah q:

ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ   ژ 

ڄڃ ژ
“Dan hendaklah orang yang berhutang tersebut mengim-
lakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah dia ber-
takwa pada Allah Rabb nya dan janganlah dia mengurangi 
sedikitpun dari hutangnya.” (QS. Al-Baqarah: 282)

Sisi pengambilan dalil dari ayat ini adalah: Allah q 
memerintahkan pada yang punya hutang untuk mendik-
tekan atau mengimlakkan pada si penulis akan hutangnya, 
sedangkan sebuah pendiktean tidak mungkin dilakukan 
kecuali dengan sebuah pengakuan. Dengan demikian ber
arti itu adalah sebuah hujjah.

Juga firman Allah q:

ژ  ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭڭ  ۇ ۇۆ ژ
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“Allah berfirman: “Apakah kalian mengakui dan menerima 
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?.” mereka men-
jawab: “Kami mengakui.” (QS. Ali Imran: 81)

Di ayat ini Allah q meminta pengakuan dari Bani Isra’il 
atas perjanjian yang sudah mereka buat. Seandainya se-
buah pengakuan itu bukan hujjah, niscaya Allah q tidak 
akan menerimanya.

2. 	Dalil dari As Sunnah

Rasulullah n menerima sebuah pengakuan dan men-
jadikannya sebagai dasar dalam menetapkan sebuah hu-
kum, seperti tatkala Ma’iz datang dan mengaku berbuat 
zina, maka Rasulullah n menjatuhkan hukuman rajam 
kepadanya, begitu pula dengan seorang wanita dari kabi-
lah Ghamidiyyah yang juga mengaku berzina dan akhirnya 
dirajam oleh Rasulullah n.

3. 	Dalil aqli

Tatkala seseorag mengaku sesuatu atas dirinya sendri, 
maka yang nampak adalah bahwa dia berkata jujur, kare-
na pada dasarnya seorang muslim adalah jujur dan tidak 
bohong, juga orang yang masih sehat akalnya tidak akan 
mengaku sesuatu yang membahayakan dirinya sendiri ka-
lau memang itu bukan sebuah kebenaran.

Adapun arti  adalah: terbatas, dalam artian bahwa 
sebuah pengakuan itu hanya merupakan hujjah bagi yang 
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mengaku saja dan tidak berlaku pada orang lain.

Misal kalau ada orang yang mengatakan: Saya dan Zaid 
pernah mencuri. Maka pengakuan ini bisa dijadikan huj-
jah untuk memberlakukan hukum mencuri bagi yang me
ngatakan tersebut, dan tidak berlaku bagi Zaid. Karena 
pengakuan hanyalah sebuah hujjah yang qashirah (terba-
tas).

Adapun bagi Zaid, maka itu adalah tuduhan, dan huku-
man baru bisa ditegakkan kalau bisa mendatangkan dua 
saksi terpercaya bahwa memang dia mencuri, kalau tidak 
maka sekedar pengakuan itu saja tidak bisa digunakan.

Dari sini maka makna kaidah adalah: 

Sebuah pengakuan itu sebuah hujjah yang hanya ber-
laku bagi yang mengaku saja dan bukan untuk orang lain.
Adapun yang bisa berlaku untuk orang lain adalah bayyi
nah atau bukti.6 

Dan oleh sebab itulah maka sebagian para ulama’ me
ngungkapkan kaidah ini dengan lafazh:

ةٌ َ ةٌ قَاصِر ِقرَْارُ حُجَّ
ْإ

يةٌَ وَ ال ةٌ مُتَعَدِّ الَبيِّنَةُ حُجَّ
“Bukti itu hujjah yang berlaku untuk lainnya sedangkan 
pegakuan hujjah yang terbatas.”

6	 Lihat kembali kaidah: Al bayyinatu alal mudda’i
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Contoh Penerapan Kaidah

1.	 Kalau si A mengatakan: “Saya telah berzina”, maka pe
ngakuannya ini diterima dan bisa ditegakan hujjah atas 
penegakan hukum rajam atau cambuk oleh sang hakim, 
namun kalau dia mengatakan si C telah berzina, maka 
dia butuh mendatangkan empat saksi, karena sekarang 
ucapannya itu menjadi sebuah tuduhan.

	 Begitu pula kalau ada seorang laki-laki yang menga
takan: “Saya telah berzina dengan si fulanah itu.” Maka 
ucapannya ini hanya berlaku untuk dirinya sendiri, ada-
pun bagi si fulanah maka ini sifatnya tuduhan, dan ha-
rus mendatangkan empat saksi.

	 Oleh karena itu Rasulullah n tidak menanyakan kepa-
da Ma’iz tatkala dia mengaku berzina: dengan siapa dia 
berzina?.

2. 	Kalau si A berkata: “si B pernah menghutangi saya juga 
pernah menghutangi si C, masing-masing satu juta ru-
pah”, maka ini hanya berlaku untuk dirinya sendiri dan 
bukan pada si C kecuali kalau bisa mendatangkan saksi.
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Hukum Mencabut Pengakuan

Kalau seseorang mencabut kembali pengakuannya, 
apakah diterima?

Pencabutan kembali sebuah pengakuan itu ada dua ke-
mungkinan:

Pertama: Diterima, kalau berhubungan dengan hak 
Allah q atau pengakuannya tersebut bertentangan dengan 
kenyataan yang ada

Seperti kalau seseorang mengaku berzina, lalu beberapa 
saat kemudian dia mengatakan: Saya tidak berzina, maka 
diterima ucapannya dan tidak dihukum zina, karena dia 
telah mencabut kembali pengakuanya, sedangkan huku-
man zina adalah hak Allah q.

Juga seperti kalau ada seseorang yang mengatakan bah-
wa saya telah membunuh si A, ternyata kemudian dite-
mukan bahwa si A masih hidup, maka pengakuannya bisa 
dicabut kembali.

Kedua: Tidak dapat diterima, hal ini kalau berhubu
ngan dengan hak sesama manusia

Contohnya kalau ada yang berkata: “Si A telah meng
hutangi saya sebesar satu juta rupiah dan belum saya 
bayar”. Lalu beberapa saat kemudian dia mengatakan bah-
wa si A tidak menghutangi dia, maka ucapannya tidak bisa 
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diterima, kecuali kalau si A mengakui bahwa dia memang 
tidak pernah menghutanginya.

Kapan Pengakuan Seseorang Diterima?

Pengakuan seeorang diterima apabila dia sudah baligh 
dan berakal sehat, adapun seseorang yang masih kecil atau 
tidak sehat akalnya maka tidak boleh untuk diterima pe
ngakuannya.

Hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah n:

ِّ حَت بِي الصَّ وَعَنْ  يسَْتيَقِْظَ  النَّائمِِ حَتَّى  عَنْ  ثةٍَ  ثلََا عَنْ  قَلمَُ 
ْ
ال  رُفِعَ 

مَجْنوُنِ حَتَّى يَعْقِلَ
ْ
تَْلِمَ وَعَنْ ال يَح

“Pena itu diangkat dari tiga orang, dari orang tidur sampai 
bangun, dari anak kecil sampai baligh, dan dari orang gila 
sampai sadar kembali.”7  

Juga disyaratkan pengakuan itu bukan karena keterpak-
saan, kalau karena terpaksa maka pengakuan itu tidak bisa 
diterima, berdasarkan pada keumuman sabda Rasulullah 
n:

نَّ رسَُوْلَ الِله صلى الله عليه وسلم قَالَ: “ إِنَّ الَله
َ
 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

 وَالنِّسْيَانَ وَمَا اسْتُكْرِهُوْا عَليَهِْ “
َ
طََأ

ْخ
ْ ال تِي مَّ

ُ
َاوَزَ عَنْ أ

َج
 ت

7	 Shahih, HR. Abu Dawud: 4398, An Nasa’i: 3432
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Dari Ibnu Abbas d bahwasannya Rasulullah n bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku terhadap apa 
yang mereka kerjakan karena salah, lupa dan terpaksa.”8

Wallahu a’lam 

8	 HR. Ibnu Majah 2043 dan Baihaqi dengan sanad shahih, lihat Misykah Mashabih: 
6294
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Kaidah Keempat

 إِذَا اجْتَمَعَتْ عِبَادَتَانِ مِنْ جِنْسٍ وَاحِدٍ اكْتَفَى عَنْهُمَا

بِفِعْلٍ وَاحِدٍ إِذَا كَانَ الْمَقْصُوْدُ وَاحِدًا

Apabila berkumpul dua ibadah yang 
satu jenis maka dengan mengerjakan 

salah satunya sudah mencukupi untuk 
keduanya, jika maksudnya sama

Makna Kaidah 

Maksud dari kaidah ini adalah apabila ada beberapa je-
nis ibadah yang sama bentuk dan mempunyai satu tujuan 
yang sama, maka dengan mengerjakan salah satu perbua-
tan saja bisa mewakili amal perbuatan lainnya jika diniat-
kan untuk semuanya.
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Al Hafizh Ibnu Rajab mengungkapkan kaidah ini dalam 
Qawa’id beliau no: 18 dengan lafazh:

إحْدَاهُمَا ليَسَْتْ  وَاحِدٍ  وَقتٍْ  مِنْ جِنسٍْ فِي  عِبَادَتاَنِ  اجْتَمَعَتْ   إذَا 

وَقتِْ
ْ
خْرَى فِي ال

ُ ْأ
َىَل طَرِيقِ التَّبَعِيَّةِ للِ  ع

َا
قَضَاءِ وَل

ْ
َىَل جِهَةِ ال  مَفْعُولةًَ ع

تَفَى فِيهِمَا بفِِعْلٍ وَاحِدٍ
ْ
فْعَالهُُمَا ، وَاك

َ
تدََاخَلتَْ أ

“Apabila ada dua ibadah yang satu jenis dan dikerjakan 
dalam satu waktu sedangkan salah satunya bukan diker-
jakan untuk mengqadha juga bukan karena mengikuti iba-
dah lainnya yang satu waktu, maka dengan mengerjakan 
satu saja bisa mewakili lainnya.”

Berarti kesimpulannya bahwa yang bisa masuk dalam 
kaidah ini apabila memenuhi beberapa syarat:

1.	 Keduanya satu jenis dan satu tata cara, misalkan sama 
sama puasa, atau shalat atau thawaf atau lainnya. Dan 
kalau shalat tata caranya sama. 

2.	 Salah satunya bukan mengikuti yang lainnya, oleh ka
rena itu shalat qabliyyah shubuh tidak bisa digabung-
kan dengan shalat shubuhnya, karena shalat qabliyyah 
mengikuti shalat wajibnya.

3.	 Keduanya dikerjakan dalam satu waktu.

4.	 Salah satunya bukan dikerjakan untuk mengqadha iba-
dah wajib yang pernah ditinggalkannya. Oleh karena itu 
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tidak boleh menggabungkan niat puasa syawal dengan 
puasa qadha Ramadhan yang dia tinggalkan.

Ini adalah salah satu kaidah penting yang harus difa-
hami oleh seorang muslim, karena dengannya seseorang 
akan mendapatkan pahala banyak dengan satu amal per-
buatan, sedangkan bagi yang tidak memahaminya maka 
dia hanya akan mendapatkan satu pahala. Syaikh Abdur 
Rahman As Sa’di v berkata: “Ini adalah salah satu nikmat 
Allah dan kemudahan-Nya, karena satu amal perbuatan 
bisa mewakili banyak amal.”9 

Masalah ini secara umum masuk dalam keumuman ha-
dits:

ابِ a قَالَ سَمِعْتُ رسَُولَ الِله n يَقُولُ » إِنَّمَا طََّ
ْخ
 عن عُمَرَ بْنَ ال

نتَْ هِجْرَتهُُ إِل ِّ امْرِئٍ مَا نوََى ، فَمَنْ كَا عْمَالُ باِلنِّيَّاتِ ، وَإنَِّمَا لِكُل
َ
 الأ

دُنْيَا  
َى

نتَْ هِجْرَتهُُ إِل ِ ، فَمَنْ كَا  الِله وَرسَُوْلِه
َى

ِ فَهِجْرَتهُُ إِل  الِله وَرسَُوْلِه

هِْ
َي

 مَا هَاجَرَ إِل
َى

ةٍ يَنكِْحُهَا فَهِجْرَتهُُ إِل
َ
 امْرَأ

َى
وْ إِل

َ
يصُِيبُهَا أ

Dari Umar bin Khathab a berkata: “Saya mendengar Ra-
sulullah n bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu 
tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang 
itu tergantung terhadap apa yang dia niatkan, maka ba-
rang siapa yang hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya maka 

9	 Lihat Al Qawa’id hlm: 73
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hijrahnya itu untuk Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa 
yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia maka dia akan 
mendapatkannya atau hijrahnya untuk seorang wanita 
maka dia akan menikahinya, maka hijrahnya itu tergan-
tung pada apa yang dia hijrah untuknya.”10 

Contoh Penerapan Kaidah

Di antara permasalahan yang masuk dalam kaidah ini 
adalah:

1.	 Jika ada seseorang yang berwudhu lalu dia masuk ke-
dalam masjid setelah adzan zhuhur –misalnya- maka 
dia disyariatkan untuk melakukan tiga shalat, yatu 
shalat sunnah wudhu, shalat tahiyyatul masjid dan 
shalat qabliyyah zhuhur. Padahal tujuan, waktu, je-
nis dan cara melakukannya satu. Maka dalam kondisi 
demikian boleh bagi orang tersebut untuk melakukan 
shalat dua rakaat dengan tiga niat dan insya Allah dia 
akan mendapatkan pahala tiga shalat.

2.	 Apabila seseorang mendapatkan beberapa hal yang 
membatalkan wudlu, misalnya dia kentut, lalu kencing 
lalu berak, maka cukup berwudhu sekali saja dan sudah 
mencukupi untuk semuanya.

3.	 Demikian juga kalau ada beberapa sebab yang mengha-
ruskan dia mandi besar, misalnya dia mimpi basah pada 

10	 HR. Bukhari:1, Muslim: 1907
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hari jum’at, lalu jimak dengan istrinya lalu akan pergi 
ke masjid untuk melaksanakan shalat jum’at, maka cu-
kup bagi dia untuk mandi sekali dengan tiga niat menu-
rut madzhab yang rajih dikalangan para ulama’

4.	 Demikian juga jika seseorang mempunyai hadats besar 
dan hadats kecil, maka jika dia melakukan mandi saja, 
maka telah mencukupi untuk menghilangkan hadats 
besar maupun kecil.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin v mem-
punyai perincian yang bagus dalam masalah ini, beliau 
berkata: “Kaidah dalam masalah ini bahwa apabila ber-
kumpul beberapa hadats yang satu jenis, maka mung-
kin dia meniatkan untuk menghilangkan semua hadats, 
atau mungkin dia meniatkan menghilangkan sebagian 
hadats dan meniatkan tidak menghilangkan hadats 
lainya, dan kemungkinan ketiga dia meniatkan meng-
hilangkan sebagian hadats dan tidak mengingat seba-
gian hadats lainnya. 

Jika dia meniatkan untuk semuanya, maka semua ha-
datsnya hilang (dengan satu wudhu-pent) semacam ka-
lau dia makan daging unta, tidur, berak, kencing dan 
kentut. Maka kalau dia berwudlu sekali dengan meniat-
kan untuk semuanya, maka semua hadatsnya hilang. 

Juga jika dia berwudhu berniat untuk menghilangkan 
hadats kentut tanpa ingat hadats lainnya, maka yang 
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shahih juga sudah mencukupi untuk semuanya.

Namun jika dia berwudhu berniat hadas kentut saja 
dan berniat untuk tidak menghilangkan yang lainnya, 
maka madzhab Ahmad mengatakan bahwa wudhu ini 
hanya menghilangkan hadats kentut saja bukan lain-
nya, sedangkan dalam madzhab lainya wudhu ini cukup 
untuk menghilangkan semua hadats. Dan yang shahih 
madzhab kedua.”11 

5.	 Jika seseoang lupa beberapa kali dalam satu shalat, 
maka cukup baginya unuk sujud sahwi sekali saja.

6.	 Jika ada seseorang yang mendengarkan dua ayat sajdah 
secara berbarengan, maka cukup baginya untuk sujud 
tilawah sekali saja.

7.	 Dan masalah-masalah lainnya yang mirip bisa dikiaskan 
dengannya 

Wallahu a’lam

11	 Lihat ta’liq beliau pada Qawa’id Ibnu Rajab hlm: 107 dengan sedikit perubahan




